
 



Jawa Pos 

FIFA Hukum Indonesia 

Jokowi: Tak Masalah Demi Reformasi PSSI 

JAKARTA – Indonesia akhirnya dijatuhi sanksi oleh FIFA Sabtu (30/5). Berdasar 

surat yang diterbitkan induk sepak bola internasional itu, PSSI kehilangan hak sebagai 

anggota. Otomatis, seluruh tim di Indonesia, baik klub maupun tim nasional (timnas), 

dilarang ikut kompetisi internasional. 
Namun, ancaman sanksi tidak mengubah sikap Presiden Joko Widodo (Jokowi). Dia 

tetap mendukung penuh keputusan pembekuan PSSI oleh Menteri Pemuda dan 

Olahraga Imam Nahrawi. Kalau memang harus dibayar demi perbaikan 

persepakbolaan nasional, mantan gubernur DKI Jakarta itu tidak 

mempermasalahkannya. 

"PSSI butuh reformasi total, pembenahan manajemen, pembenahan sistem," ujarnya 

di Bandara Halim Perdanakusuma seusai kunjungan kerja dari Sulawesi Sabtu (30/5) . 

Berbekal lembar catatan, Jokowi lantas membeber rapor buruk PSSI dalam beberapa 

tahun terakhir. "Coba dilihat, sepuluh tahun terakhir, prestasi kita apa?" tanya dia. 

Jokowi pun menyebut Indonesia yang selalu gagal dalam kualifikasi Piala Dunia. 

Bahkan, untuk level Piala Asia pun, pada 2004 dan 2007 Indonesia hanya mampu 

menjejak hingga babak I serta pada gelaran 2011tidak lolos kualifikasi. "Kita (selama 

ini) ikut terus event internasional, kualifikasi Piala Dunia, di tingkat Asia, ASEAN, 

tapi kita malu terus, kalah lagi, kalah lagi, kalah lagi," katanya dengan nada tinggi. 

Jokowi juga menyinggung peringkat Indonesia di FIFA. Misalnya, pada 2012 

Indonesia hanya bertengger di peringkat ke-156, lalu pada 2013 melorot ke peringkat 

ke-161. Kemudian pada 2014 dan 2015 hanya mampu naik tipis ke peringkat ke-159. 

Karena itu, Jokowi meminta semua pihak melihat sepak bola nasional dari perspektif 

yang luas agar menyadari pentingnya pembenahan total, terutama di tubuh PSSI. 

Sehingga pilihan pun harus dilakukan, apakah sekadar ingin ikut event internasional 

atau ingin membentuk timnas yang berprestasi. "Kalau hanya ingin 

ikut event internasional, tapi selalu kalah, kebanggaan kita di mana?" ucapnya. 



Sementara itu, terkait langkah yang akan ditempuh setelah jatuhnya sanksi FIFA, 

Jokowi menerangkan bahwa hal tersebut akan diurus Kementerian Pemuda dan 

Olahraga (Kemenpora). Demikian pula perihal teknis seperti bagaimana nasib 

pemain, wasit, dan sebagainya. "Kalau urusan teknis, tanya ke Menpora," katanya. 

Surat sanksi FIFA kepada Indonesia ditandatangani Sekretaris Jenderal FIFA Jerome 

Valcke. Di sana disebutkan, PSSI kehilangan status sebagai anggota sesuai dengan 

pasal 12 ayat 1 dan pasal 14 ayat 3 statuta FIFA. Selain tim dari Indonesia tidak bisa 

berlaga di event internasional, PSSI tak akan mendapat kucuran dana jutaan dolar 

yang rutin mereka peroleh dari FIFA. 

Dalam surat itu juga disebutkan syarat apa saja yang bisa membuat Indonesia lolos 

dari hukuman. Intinya, Kemenpora dan pihak terkait tidak lagi mengintervensi PSSI. 

Pengelolaan timnas dan liga harus dikembalikan ke PSSI. 

Hukuman tersebut lumrah diperoleh setiap negara yang mendapat sanksi. Namun, 

dalam surat tersebut FIFA memberikan keringanan dengan mengizinkan timnas U-23 

Indonesia mengikuti SEA Games yang digelar di Singapura.  

Ajang SEA Games sebenarnya tidak berada di bawah wewenang FIFA. Namun, 

dalam aturan organisasi, FIFA memang bisa melarang sebuah negara yang disanksi 

untuk ikut kompetisi internasional yang disupervisi IOC (International Olympic 

Committee). Ada kerja sama tertulis antara FIFA dan IOC. 

Namun, larangan itu tak bersifat mutlak dan mengikat. Dibutuhkan persetujuan IOC 

agar keinginan tersebut bisa terlaksana. Jika diplomasi bisa dilakukan kepada IOC, 

negara yang disanksi bisa tetap mengikuti pergelaran-pergelaran kompetisi olahraga 

regional seperti Asian Games atau SEA Games. Hal itu mengacu seperti yang 

dilakukan Iran pada Asian Games 2006. 

Meski status Federasi Sepak Bola Iran sedang di-banned, timnas Iran tetap bisa 

mengikuti Asian Games. Lobi yang dilakukan Kementerian Olahraga Iran kepada 

IOC menuai hasil. FIFA pun melunak. 

Terasingnya PSSI dari FIFA sebenarnya bukanlah hal yang baru. Sebelum Indonesia 

merdeka, PSSI yang kala itu dipimpin Ir Soeratin berupaya keras untuk mendapat 

pengakuan FIFA. 



Pada 16 Mei 1936 upaya PSSI tersebut gagal. Dalam surat resminya, FIFA lebih 

memilih Nederland Inlandsche Voetbal Unie (NIVU). Oleh FIFA, PSSI dicap sebagai 

perkumpulan ilegal serta tak punya kekuatan di mata hukum dan negara. Kondisi itu 

yang membuat NIVU-lah yang melenggang ke Piala Dunia 1938, bukan PSSI. Baru 

setelah NIVU bubar dan Indonesia merdeka, PSSI diterima FIFA. 

Akar sejarah PSSI pun mencatat bahwa PSSI lahir dari pembubaran federasi 

sebelumnya. Hal tersebut termaktub dalam buku ulang tahun ke-25 PSSI yang terbit 

pada 1955. PSSI mengakui bahwa sebelum mereka berdiri, Soeratin dkk 

membubarkan federasi sepak bola lainnya, yakni Indonesische Voetbal Bond (IVB) 

yang berdiri pada 1927 di Solo. Alasannya adalah kegagalan IVB menyatukan klub-

klub pribumi. (owi/wam/dik/c9/ang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



SINDO 

Sepak bola Indonesia Disanksi FIFA 

Timnas U 23 masih diizinkan berlaga di SEA Games 2015 

ZURICH - Kabar duka akhirnya datang untuk sepak bola Indonesia. FIFA selaku 

otoritas tertinggi sepak bola dunia resmi menjatuhkan sanksi kepada sepak bola 

Indonesia. 

Akibatnya, sepak bola Tanah Air dipastikan terkucil dari berbagai ajang sepak bola 

internasional sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Sanksi dijatuhkan setelah 

FIFA menggelar emergency meeting Komite Eksekutif (Exco) FIFA di Zurich 

kemarin atau sehari setelah Sepp Blater terpilih kembali sebagai presiden FIFA.  

 

Dalam surat yang ditandatangani Sekretaris Jenderal (Sekjen) FIFA Jerome Valcke, 

mereka menyatakan pada 22 Mei 2015 FIFA sudah mengingatkan Kementerian 

Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) mengenai surat mereka tertanggal 18 Februari 

dan 5 Mei perihal pembekuan PSSI oleh Kemenpora. Masih dalam surat FIFA, PSSI 

memberikan informasi terakhir kepada FIFA tertanggal 29 Mei yang mengonfirmasi 

kementerian tidak mencabut pembekuan.  

 

Exco FIFA pun menyimpulkan pihak kementerian (atau badan lainnya) telah ikut 

mengganggu aktivitas PSSI, yaitu masuk dalam kategori pelanggaran serius Pasal 13 

dan 17 Statuta FIFA. ”Dengan begitu kami memberi tahu Anda bahwa Exco FIFA 

memutuskan sesuai dengan Pasal 14 ayat 1 dari Statuta FIFA bahwa sanksi bagi PSSI 

langsung berlaku dan untuk waktu yang tidak ditentukan sampai PSSI bisa memenuhi 

peraturan Pasal 13 dan 17 Statuta FIFA,” demikian bunyi surat dari FIFA yang 

ditujukan kepada PSSI.  

 

Dalam surat FIFA itu juga dijelaskan bahwa ada empat poin yang bisa mencabut 

sanksi FIFA terhadap persepakbolaan Indonesia . Dengan turunnya sanksi tersebut, 

secara otomatis Indonesia tidak bisa mengikuti berbagai ajang internasional kecuali 

SEA Games 2015 di Singapura. Selain SEA Games 2015 yang masih diselamatkan, 

untuk ajang-ajang lain seperti Kualifikasi Pra-Piala Dunia (PPD) 2018 atau rencana 



Indonesia menjadi tuan rumah Piala AFF U-16 dan U-19 dipastikan gagal.  

 

”Pertama-tama kami sampaikan bahwa kami sudah berusaha semaksimal mungkin 

(menghindarkan Indonesia dari sanksi FIFA). Tapi nyatanya sampai tadi malam 

(kemarin malam waktu Swiss) ditunggu, Menpora belum juga mencabut SK (surat 

keputusan) pembekuan,” ungkap Ketua Umum (Ketum) PSSI La Nyalla Mattalitti.  

 

”Sehingga pagi tadi sekitar pukul 10.00 (waktu Swiss) diputuskan bahwa Indonesia 

disanksi dengan batas waktu yang tidak ditentukan. Sanksi baru bisa dicabut sampai 

Menpora (Menteri Pemuda dan Olahraga) mencabut SK pembekuan dan tidak lagi 

melakukan tindakan intervensi terhadap PSSI,” sambung La Nyalla.  

 

La Nyalla yang sudah ada di Swiss sejak 10 hari lalu bersama Wakil Ketua Umum 

(Waketum) PSSI Hinca Panjaitan dan Sekjen PSSI Azwan Karim mengaku sudah 

melakukan berbagai lobi agar sanksi tersebut tidak dijatuhkan untuk Indonesia. 

Namun, sayang, dirinya mengaku tidak bisa berbuat banyak sampai sanksi itu benar-

benar dijatuhkan.  

 

”Kami memang tidak bisa masuk dalam rapat Exco FIFA. Akan tetapi ada teman-

teman Exco dari Asia seperti dari Jepang, Malaysia, Bahrain, dan Kuwait, mereka 

selalu meng-update hasil rapat. Katanya, ”Kita sudah berusaha maksimal, tapi 

memang di FIFA tidak bisa diselamatkan jika ada intervensi pemerintah,” sebut La 

Nyalla. Adapun Kemenpora segera mempelajari sanksi yang diberikan FIFA kepada 

PSSI meski pemerintah saat ini belum mendapatkan salinan surat secara resmi.  

 

”Apalagi surat ditujukan kepada PSSI. Jika itu benar, tata kelola PSSI akan diambil 

alih pemerintah,” kata Sekretaris Menteri Pemuda dan Olahraga (Sesmenpora) 

Alfritra Salam kemarin. Meski belum mendapatkan surat resmi mengenai pembekuan 

oleh FIFA, kata Alfitra, pihaknya tetap mengantisipasi segala kemungkinan yang 

terjadi. Salah satu yang dipersiapkan adalah memaksimalkan Tim Transisi. ”Jika 

semuanya benar, maka Tim Transisi akan segera aktif. Yang jelas, Pak Menpora akan 

memberikan pernyataan resmi untuk masalah ini,” katanya.  

 

Adapun Presiden Joko Widodo tetap mendukung langkah Kemenpora membenahi 



PSSI demi prestasi sepak bola Indonesia. Jokowi pun tidak merasa ada perbedaan 

pendapat dengan Wakil Presiden Jusuf Kalla yang beberapa waktu lalu menginginkan 

Kemenpora mencabut pembekuan PSSI. ”Semua sebetulnya sama, itu dalam rangka 

pembenahan PSSI. Jadi baik Pak Wapres maupun saya sama, sama sebetulnya. 

Keinginannya sama, pembenahan PSSI,” ujar Jokowi di Bandara Halim 

Perdanakusuma kemarin seusai melakukan kunjungan kerja ke Sulawesi.  

 

Jokowi mengatakan alasan mendukung pembenahan PSSI karena selama ini sepak 

bola Indonesia tidak kunjung meraih prestasi. Bahkan, selama 10 tahun terakhir, 

Jokowi tidak melihat prestasi sepak bola Indonesia. ”Tidak lolos Piala Dunia FIFA, 

kemudian di Piala Asia, AFC 2004 sampai babak pertama, 2011 tidak lolos 

kualifikasi di tingkat Asia,” ujar Presiden Jokowi. Adapun bila dilihat dari peringkat 

FIFA, menurut Jokowi, Indonesia juga tidak ada perkembangan.  

 

Mantan Wali Kota Solo dan Gubernur DKI Jakarta ini mengatakan pada 2012 

Indonesia hanya menduduki peringkat ke-156. ”Pada 2013 peringkat ke-161, 2014 

peringkat ke-159, dan pada 2014 masih tetap sama,” ujar Jokowi. ”Apakah kita hanya 

ingin ikut event internasional atau ingin prestasi? Kalau hanya ingin event 

internasional tapi selalu kalah, kebanggaan kita di mana? Saya mau tanya,” kata 

Jokowi.  

 

Jokowi juga menegaskan bahwa yang ingin dilakukannya adalah pembenahan total 

baik organisasi, sistem maupun manajemen. Jadi, menurut Jokowi, pembekuan adalah 

jalan untuk melakukan pembenahan total, reformasi total, serta pembenahan 

manajemen dan sistem. Mengenai tenggat waktu pembenahan sepak bola Indonesia, 

Jokowi menganjurkan untuk dikonfirmasikan ke Kemenpora. Begitu juga ketika 

ditanya soal nasib pemain, Jokowi enggan memberikan jawaban panjang.  

 

Menurutnya hal itu lebih layak ditanyakan ke Kemenpora. Adapun satu-satunya jalan 

agar sepak bola Indonesia bisa terselamatkan, mantan Ketua Umum PSSI Agum 

Gumelar mengatakan saat ini ada di tangan pemerintah. Agum mengatakan cepat atau 

tidaknya sanksi itu dijalani Indonesia kembali semuanya ada di tangan pemerintah, 

yaitu Menpora.  

 



”Kalau setahun Menpora tidak mencabut, berarti setahun sepak bola Indonesia akan 

terus kena sanksi. Kalau lima tahun masa jabatan beliau (Menpora) tidak juga dicabut 

SK pembekuan itu, maka selama lima tahun juga sepak bola kita kena sanksi. Jadi 

sekarang semua berpulang kepada pemerintah,” jelas Agum.  

 

Decky irawan jasri/ant   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Media Indonesia 

Reformasi Total PSSI  
Tim Transisi segera menggelar kongres luar biasa untuk membentuk 

kepengurusan baru PSSI.  

 

ACHMAD MAULANA  

SEPERTI pepatah, sekali layar terkembang, pantang surut ke belakang. Itulah sikap 

Presiden Joko Widodo terhadap pembekuan PSSI oleh Menpora Imam Nahrawi, 

termasuk konsekuensi mendapat sanksi dari FIFA (Federasi Sepak Bola Interna- 

sional).  

“Saya pikir memang harus ada pembenahan total, reformasi total, pembenahan 

manajemen, pembenahan sistem. Ini bukan intervensi, loh! Kita semua ingin sepak 

bola kita jadi lebih baik,” tandas Presiden Jokowi di Bandara Halim Perdanakusuma, 

kemarin, seusai melakukan kunjungan kerja ke Sulawesi, 28-30 Mei 2015.  

Presiden menegaskan sikapnya tidak berseberangan dengan Wakil Presiden Jusuf 

Kalla. “Baik Pak Wapres maupun saya sama, pembenahan PSSI,” ujarnya.  

FIFA secara resmi menjatuhkan sanksi kepada Persatuan Sepak Bola Seluruh 

Indonesia (PSSI) karena dinilai telah melanggar Statuta FIFA (lihat grafik). Sanksi 

terbit setelah rapat Komite Eksekutif FIFA di Zurich, Swiss, kemarin.  

“Kami menyampaikan bahwa Komite Eksekutif FIFA telah memutuskan sesuai 

dengan Statuta FIFA Pasal 14 ayat 1 bahwa PSSI telah disanksi dengan efek yang 

sesegera mungkin dan berlaku sampai PSSI dapat memenuhi Statuta FIFA Pasal 13 

dan 17,” demikian seperti dikutip surat FIFA kepada PSSI yang diterima di Jakarta, 

kemarin.  

Dalam surat yang ditandatangani oleh Sekretaris Jenderal FIFA Jerome Valcke, PSSI 

telah dianggap melanggar Statuta FIFA Pasal 13 dan 17 dengan adanya intervensi 

oleh pihak luar, dalam hal ini Kementerian Pemuda dan Olahraga dan Badan 

Olahraga Profesional Indonesia.  

Akan tetapi, federasi sepak bola dunia tersebut tetap memberi kesempatan kepada 

timnas Indonesia U-23 untuk tetap berlaga di ajang SEA Games 2015 di Singapura.  



Wapres Jusuf Kalla mengatakan persepakbolaan nasional mesti menghadapi sanksi 

tersebut. “Ya, kita jalani saja,” ujar JK di rumah dinas Wakil Presiden, Jakarta, 

kemarin.  

Tim Transisi diaktifkan  

Dalam menindaklanjuti sanksi pengucilan dari FIFA terhadap sepak bola Indonesia, 

Kementerian Pemuda dan Olahraga akan segera mengaktifkan kembali Tim Transisi 

yang berjumlah 13 orang dari berbagai latar belakang tersebut.  

“Kini sepak bola Indonesia berada di bawah tanggung jawab pemerintah. Pengelolaan 

sepak bola kini dimulai dari nol kembali dan kami akan segera menyusun program 

pembinaan secara benar,” kata Sekretaris Kemenpora, Alfitra Salamm, saat dihubungi 

tadi malam.  

Anggota Tim Transisi Zuhairi Misrawi mengatakan pihaknya segera menyiapkan 

pelaksanaan kongres luar biasa (KLB) untuk membentuk kepengurusan baru PSSI. 

“Kepengurusan PSSI yang baru akan kita daftarkan secepatnya ke FIFA sehingga 

sanksi itu dapat dicabut,” ujarnya.  

Mantan pemain tim nasional Ferril Hattu tidak ambil pusing dengan sanksi tersebut. 

“Saya berharap Menpora konsisten. Ini kesempatan kita untuk konsentrasi 

membenahi sistem. Orang-orang yang tidak profesional dipinggirkan saja,” ujarnya 

(Gnr/WIB/Sat/X-6)  

maulana@mediaindonesia.com  

 

 

 

 

 

 



 

 

 



Tempo 

Sanksi FIFA Jokowi Janjikan Reformasi Sepak Bola 

PSSI akan segera bertemu kemenpora 

TEMPO, Jakarta - Sepak bola Indonesia akan absen dalam berbagai laga kompetisi 

skala internasional, menyusul sanksi yang dijatuhkan FIFA kemarin. 

Komite Eksekutif FIFA dalam sidangnya di Zurich, Swiss, menilai pemerintah telah 

melakukan intervensi terhadap Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI). Tak 

ada batas waktu sanksi yang ditetapkan. 

 

Sekretaris Jenderal PSSI Azwan Karim mengatakan sanksi ini akan berdampak pada 

beberapa kegiatan sepak bola nasional yang sudah diagendakan. “Seperti Piala AFF 

U-19, Indonesia terancam batal menjadi tuan rumah,” kata Azwan, yang tengah 

berada di Swiss, saat dihubungi via telepon. 

 

Namun FIFA masih memberi kesempatan kepada tim sepak bola Indonesia untuk ikut 

dalam SEA Games 2015 di Singapura, Juni mendatang. “Kami yang melobi agar 

Indonesia tetap bisa ikut SEA Games,” kata Azwan. 

 

Menurut dia, selama di Swiss, PSSI terus berusaha melobi FIFA agar tak 

menjatuhkan sanksi. Namun FIFA tetap berkukuh karena Menteri Pemuda dan 

Olahraga Imam Nahrawi tak kunjung mencabut surat pembekuan PSSI. “Tenggat dari 

FIFA sampai 29 Mei 2015, tapi sampai sekarang tidak ada pencabutan,” ujar dia. 

 

Azwan mengatakan, PSSI akan menemui pemerintah untuk melaporkan keputusan 

FIFA itu. “Setelah sampai di Indonesia, kami akan langsung berusaha berkomunikasi 

dengan pemerintah,” katanya. 

 

Masalah sanksi tersebut sepertinya tak membuat pemerintah mundur. Presiden Joko 

Widodo mengaku tak jadi masalah jika Indonesia harus absen dalam laga 

internasional. Masalah yang penting, kata Jokowi, adalah pembenahan sepak bola 

nasional untuk menggapai prestasi internasional.  



 

Menurut dia, prestasi sepak bola Indonesia di kancah internasional selama sepuluh 

tahun terakhir tak cukup menggembirakan. Dia mencontohkan peringkat Indonesia di 

FIFA sejak 2012 hanya bertengger di posisi ke-156, dan malah turun menjadi ke-159 

tahun ini. 

 

“Hanya ingin ikut ajang internasional atau berprestasi di ajang internasional? Jika 

hanya ingin ikut ajang internasional namun selalu kalah, kebanggaan kita ada di 

mana?” kata dia di Halim Perdanakusuma sehabis mengadakan perjalanan dinas, 

kemarin. 

 

Menurut Jokowi, saat ini sepak bola Indonesia harus direformasi secara total di 

bidang organisasi, sistem, dan manajemen. “Kalau pada akhirnya terjadi pembekuan, 

berarti memang harus ada pembenahan total, reformasi total,” katanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



Kompas 

Momentum Perbaikan Sepak Bola Nasional 
Pesimisme Sambut Kemenangan Sepp Blatter 

Presiden Joko Widodo menyatakan, pembekuan terhadap PSSI oleh induk organisasi 

sepak bola dunia, FIFA, seyogianya disikapi dengan keharusan membenahi dan 

mereformasi secara total organisasi sepak bola Indonesia itu dari sisi sistem dan 

manajemen. 

 

Indonesia dijatuhi sanksi larangan berkiprah di laga internasional oleh FIFA, Sabtu 

(30/5). Sanksi bagi Indonesia tertuang dalam surat yang ditandatangani Sekretaris 

Jenderal FIFA Jerome Valcke. Keputusan menghukum Indonesia diambil dalam rapat 

Komite Eksekutif FIFA, Sabtu, di Zurich, Swiss. Mereka menilai, pemerintah, 

melalui Kementerian Pemuda dan Olahraga, telah mencampuri urusan internal PSSI. 

Meskipun demikian, tim sepak bola Indonesia tetap diizinkan FIFA mengikuti SEA 

Games Singapura 2015 hingga tuntas. 

 

Hukuman itu berlaku bagi PSSI hingga waktu yang tidak ditentukan. FIFA baru akan 

mencabut sanksi dan memulihkan keanggotaan apabila Indonesia memenuhi empat 

syarat yang intinya PSSI kembali diberi wewenang mengelola urusannya secara 

independen. 

 

Jokowi menegaskan, pemerintah ingin sepak bola Indonesia menjadi jauh lebih baik. 

Menurut Jokowi, selama ini tim sepak bola Indonesia terus mengikuti pertandingan 

tingkat internasional, tetapi tidak membawa hasil. 

 

”Kita malu terus, kalah, kalah lagi, kalah lagi. Yang ingin kita lakukan adalah sebuah 

pembenahan total. Pembenahan total. Daripada kita, ya, kan cuma punya prestasi 

seperti itu terus sepanjang masa,” ujar Jokowi menjawab pertanyaan wartawan di 

Pangkalan Udara Halim Perdanakusuma, Jakarta, Sabtu petang, seusai melakukan 

kunjungan kerja di wilayah Sulawesi. 

 

Jokowi menegaskan, pemerintah menginginkan pembenahan total di tubuh PSSI. 

”Artinya, reformasi total, pembenahan organisasi, pembenahan sistem, pembenahan 



manajemen, semuanya. Di tingkat pemain saya lihat bagus, prestasi-prestasi individu 

bagus. Namun, di level ini harus ada pembenahan,” katanya. 

 

Jokowi mengungkapkan bahwa baik dirinya maupun Wakil Presiden Jusuf Kalla 

sama-sama memiliki keinginan untuk membenahi PSSI. ”Semua sebetulnya sama, itu 

dalam rangka pembenahan PSSI. Jadi, baik Pak Wapres maupun saya sama, 

keinginannya sama, ingin pembenahan PSSI,” ujar Jokowi. 

 

 

”Ini perlu saya sampaikan, coba dilihat dulu, selama 10 tahun, prestasi kita apa. Dari 

2002, 2006, 2010, tidak lolos kualifikasi Asia dalam Piala Dunia. Kemudian di Piala 

Asia, AFC 2004 hanya sampai babak pertama, 2007 sampai babak pertama, 2011 

tidak lolos kualifikasi,” ujarnya seraya membuka lembaran berisi catatan mengenai 

posisi PSSI dari tahun ke tahun. 

 

Secara terpisah, manajer tim sepak bola untuk SEA Games 2015 I Gede Widiade 

bersyukur timnas masih diperbolehkan bermain di SEA Games. Hanya saja, ini boleh 

jadi merupakan penampilan terakhir timnas Indonesia di ajang internasional.  

 

”Anak-anak sempat terpukul mentalnya sebelum berangkat ke Singapura, kemarin. 

Namun, mereka saya ajak ngobrol dua jam. Setelah itu, mereka kembali tenang. 

Target kami tetap juara (meraih medali emas) meski situasi kini tengah buruk,” ujar 

Gede kepada wartawan Kompas, Emilius Caesar Alexey dan Yulvianus Harjono, di 

Singapura. 

 

Menteri Pemuda dan Olahraga Imam Nahrawi menegaskan, pencabutan keanggotaan 

FIFA tidak perlu ditakutkan. Itu justru menjadi kesempatan untuk membangun dunia 

sepak bola yang adil, terbuka, dan penuh keterlibatan semua pihak. 

 

Dari Kongres Ke-65 FIFA di Zurich, Swiss, Jumat, Sepp Blatter terpilih kembali 

menjadi presiden periode 2015-2019. Itu terjadi setelah rivalnya, Pangeran Ali bin al-

Hussein, mengundurkan diri menjelang pemilihan putaran kedua. Blatter menang 

setelah mendapatkan dukungan 133 suara, unggul 60 suara atas Ali di putaran 

pertama 



 



Republika 

Indonesia Disanksi FIFA 

Ini momentum untuk memperbaiki sepak bola nasional dan PSSI 

REPUBLIKA. JAKARTA--Federasi Sepak Bola Dunia (FIFA), yang dalam sepekan 

ini didera skandal, menjatuhkan sanksi bagi Indonesia. Merah Putih resmi disanksi 

oleh FIFA yang kembali dipimpin Sepp Blatter berda sarkan surat tertanggal, Sabtu, 

30 Mei 2015, yang ditandatangani oleh Sekjen FIFA Jerome Valcke setelah rapat 

Executive Committee (Exco) FIFA di Zurich, Swiss, Sabtu (30/5). 

 

Sanksi itu dijatuhkan setelah FIFA mengingatkan Indonesia bahwa anggota asosiasi, 

dalam hal ini PSSI, harus bebas dari intervensi pemerintah. FIFA menganggap 

Indonesia tidak mengindahkan tiga kali surat peringatan, masing-masing tertanggal 18 

Februari, 4 Mei, dan 22 Mei. PSSI di sanksi hingga batas waktu yang tidak ditentukan 

karena melanggar pasal 13 dan 17 statuta FIFA mengenai intervensi pemerintah. 

 

Dalam surat itu, FIFA menyatakan bakal mencabut sanksi untuk Indonesia jika PSSI 

menyelesaikan permasalahan tanpa ada nya ikut campur pihak ketiga. Selain itu, 

FIFA juga meminta agar tanggung jawab tim nasional dan seluruh kompetisi sepak 

bola Indonesia diserahkan kepada PSSI. 

 

Anggota Tim Transisi Kemenpora, Zuhairi Misrawi, menyikapi dengan tenang 

turunnya sanksi resmi FIFA. "Sanksi FIFA bukan akhir sepak bola nasional, tapi 

justru momentum untuk membenahi sepak bola nasional," kata Zuhairi Misrawi, 

seperti dikutip dari akun Twitterpribadinya. 

 

Mantan pimpinan Mahkamah Konstitusi Mahfud MD menilai dijatuhkannya sanksi 

FIFA menjadi momentum bagi Pemerintah Indonesia untuk melakukan perbaikan 

pada tubuh PSSI. "Indonesia sudah kena banned oleh FIFA. Manfaatkan pil pahit ini 

sebagai obat penyembuh. Perbaiki segera PSSI. Setelah beres, daftar lagi ke FIFA," 

tulis Mahfud MD dalam jejaring sosial pribadinya, Sabtu (30/5) malam. 

 

Sementara itu, Mantan menteri pemuda dan olahraga KMRT Roy Suryo berpendapat, 



sanksi tersebut merupakan hal terburuk yang pernah dialami dunia sepak bola Tanah 

Air. "Ini sejarah kelam dan mimpi buruk tidak hanya bagi sepak bola Indonesia, tetapi 

juga dunia olahraga umumnya. Secara pribadi, sebagai pihak yang sudah berusaha 

mempersatukan KPSI-PSSI dua tahun lalu sangat upset," kata Roy Suryo dalam 

jejaring sosial pribadinya. 

 

Blatter terpilih kembali  

Kekecewaan muncul saat Sepp Blatter terpilih kembali menjadi presiden FIFA, Sabtu 

(30/5) dini hari. Blatter memperoleh suara terbanyak melampaui rivalnya, Pangeran 

Ali bin al-Hussein, saat putaran pertama pemilihan presiden FIFA, di Zurich, Swiss, 

Jumat (29/5) waktu setempat. 

 

Asosiasi sepak bola negara Eropa sejak awal menolak Blatter kembali memimpin 

FIFA. Kepala Eksekutif Asosiasi Sepak Bola Irlandia (FAI) John Delaney mengaku 

kecewa atas terpilihnya kembali Sepp Blatter menjadi presiden FIFA untuk kelima 

kalinya. Politikus Partai Demokrat, Amerika Serikat, itu memprediksi Blatter tidak 

akan mampu mempertahankan masa jabatannya yang berlaku empat tahun ke depan. 

 

"Saya tidak melihat dia bertahan empat tahun. Kami sekarang harus melihat 

bagaimana cara terbaik untuk dapat menggunakan kekuatan Eropa. Saya masih 

berpikir ini adalah awal dari akhir Sepp Blatter," ujarnya, dilansir BBC Sports, Sabtu 

(30/5). 

 

Kepala Eksekutif Asosiasi Sepak Bola Skotlandia Stewart Regan juga mendukung 

pernyataan Delaney. Meski sangat kecewa atas terpilihnya Blatter, ia tidak merasa 

heran dengan hasil itu. Adapun pihaknya bakal segera berkonsultasi dengan UEFA 

terkait perubahan penting yang diperlukan dalam FIFA. 

 

Presiden Badan Sepak Bola Eropa (UEFA) Michel Platini juga telah mengkritik 

Blatter. Para petinggi UEFA akan bertemu pada final Liga Champions di Berlin 6 

Juni mendatang untuk membahas rencana mengenai masa depan sepak bola. 

 

Ketua Federasi Sepak Bola Inggris (FA) Greg Dyke memprediksi kepemimpinan 

Sepp Blatter di kursi kepresidenan FIFA pada periode kali ini tidak akan bertahan 



lama. Dyke menyebut ia akan sangat terkejut jika dua tahun ke depan Blatter ma sih 

memimpin induk sepak bola dunia itu. 

 

"Ini adalah awal dari proses, bukan akhir. Ide Blatter mereformasi FIFA jelas 

diragukan. Saya akan sangat terkejut jika dia masih dalam pekerjaan ini (presiden 

FIFA) dalam waktu dua tahun ke depan," terang Dyke, Sabtu (30/5).  

c03/c19, ed: Firkah Fansuri 

 

BEBERAPA KONSEKUENSI DARI HUKUMAN FIFA 

-PSSI kehilangan hak-haknya sebagai ang - gota FIFA (statuta FIFA pasal 12 ayat 1). 

 

-Semua tim sepak bola Indonesia (tim na- sional maupun klub-klubnya) dilarang 

berhubungan keolahragaan dengan anggota FIFA yang lain (termasuk AFC), 

termasuk mengikuti kompetisi-kompetisi yang diselenggarakan oleh FIFA dan AFC 

(statuta FIFA pasal 14 ayat 3). 

 

-PSSI dan ofisialnya tidak memperoleh hak terkait program-program pengembangan 

FIFA, dan juga pelatihan-pelatihan, selama masa hukuman. 
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